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A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan dramatis dalam industri kepariwisataan nasional sebagai 
dampak tragedi Bom Bali dan dikeluarkannya Travel Warning untuk berkunjung 
ke Indonesia, serta berbagai gejolak sosial, ekonomi dan politik di kawasan 
ASEAN menuntut adanya antisipasi strategis untuk mempertahankan pasar dan 
memperkuat citra pariwisata nasional serta penguatan terhadap citra destinasi pada 
daerah-daerah tujuan wisata di Indonesia. 
Tuntutan tersebut juga muncul seiring dengan adanya kesadaran terhadap 
prospek kepariwisataan internasional maupun regional yang diperkirakan akan 
tumbuh secara positif. Gambaran ini terlihat dari pasar perjalanan wisata nasional 
selama lima tahun terakhir yang mengalami perkembangan secara dinamis, 
khususnya di kawasan Asia Pasifik. Dampak krisis ekonomi, sosial dan politik 
yang dialami oleh beberapa sub-region di wilayah ini telah menyebabkan 
terjadinya fluktuasi dinamis jumlah kunjungan wisatawan, serta berpengaruh 
terhadap kepariwisataan masing-masing negara di wilayah ini. 
Kondisi ini mendorong seluruh negara di wilayah Asia Pasifik untuk 
memperbaiki strateginya dalam mempertahankan pasar wisata yang telah ada, 
baik melalui upaya pengembangan produk terlebih lagi adalah strategi 
pemasarannya. Berbagai upaya tersebut sinyal antisipasi dari negara-negara di 
wilayah di Asia Pasifik atas berbagai prediksi yang menggambarkan cerahnya 
prospek pariwisata di masa mendatang. Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 
    1 
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memprediksikan peningkatan arus perjalanan wisatawan dunia yang mencapai 
angka tujuh juta wisatawan pada akhir tahun 2008 nanti, tidak dapat dipungkiri 
bahwa persaingan ketat dalam hal pemasaran akan terjadi di masa mendatang. 
Upaya memenangkan persaingan dalam merebut pasar wisatawan 
mancanegara juga merupakan tantangan besar bagi Kota Surakarta sebagai salah 
satu daerah tujuan wisata potensial di Indonesia. Upaya menjawab tantangan 
tersebut harus didukung dengan keberadaan data dan informasi yang detail 
mengenai pasar yang bersangkutan. 
Dalam kaitan ini kenaikan dan penurunan kunjungan wisatawan tidak 
hanya dipengaruhi oleh kesiapan obyek dan daya tarik wisata semata, namun juga 
tergantung pada trend serta motivasi kunjungan wisatawan. Disamping itu ada 
kecenderungan bahwa fluktuasi kunjungan wisatawan ke Kota Surakarta 
dipengaruhi oleh hal-hal seperti produk wisata yang tersedia, kualitas layanan 
sarana wisata, akomodasi, transportasi, dan sebagainya, aksesibilitas khususnya 
jangkauan dari pintu-pintu utama, dan citra dan kondisi Kamtibmas di Kota 
Surakarta. 
Meskipun dari sisi produk wisata Kota Surakarta memiliki keragaman 
yang cukup bervariasi dan layak jual, namun seiring dengan perkembangan 
kondisi, tumbuhnya permintaan baru, dan peningkatan tuntutan wisatawan 
khususnya dari segi kualitas produk, higienitas dan sanitasi maupun 
pelayanannya, maka diperlukan upaya untuk melakukkan pembenahan dalam 
aspek-aspek tersebut. 
Untuk mendukung upaya pembenahan tersebut diperlukan adanya data dan 
informasi yang mampu memberikan gambaran mengenai tingkat kebutuhan trend 
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permintaan dan jenis serta bentuk kegiatan yang diharapkan oleh wisatawan. 
Sampai sejauh ini informasi dan data kepariwisataan yang terkait dengan profil 
dan karakter wisatawan dirasakan masih sangat terbatas. 
Surakarta sebagai bagian dari wilayah Indonesia adalah kota yang 
mempunyai sejarah sosial dan budaya yang panjang. Sebagai kota, Surakarta 
memang bukan kota biasa, sebuah kota yang memiliki dua kerajaan yaitu Keraton 
Surakarta Hadiningrat dan Pura Mangkunegaran. Pura Mangkunegaran sebagai 
objek tujuan wisata berwawasasan wisata budaya merupakan objek yang paling 
sering dikunjungi wisatawan baik domestik maupun mancanegara. 
Pura Mangkunegaran sebagai salah satu objek daya tarik wisata yang 
paling sering dikunjungi mempunyai andil yang cukup besar dalam menjaring 
wisatawan baik domestik maupun maupun mancanegara. Banyaknya wisatawan 
yang berkunjung di Pura Mangkunegaran dari berbagai kalangan tersebut menjadi 
suatu topik permasalahan yang dapat dibahas untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan maupun produk.  
Untuk itu diperlukan kegiatan dan penggalian data dan informasi terkait 
dengan profil, karakter dan pola belanja wisatawan yang berkunjung ke Pura 
Mangkunegaran sebagai langkah awal pembenahan. Mencermati karakter 
wisatawan disini dimaksudkan untuk mengetahui gejala, sifat, kebiasaan dan 
kesukaan kelompok wisatawan yang datang berkunjung ke suatu daerah tujuan 
wisata, yang akan bermanfaat sebagai bahan masukan dalam melakukakan 
perencanaan kegiatan pemasaran yang lebih terarah dan tepat sasaran. 
Untuk itulah kegiatan penyusunan tugas akhir ini dengan judul “Profil 
Wisatawan di Pura Mangkunegaran”. Ini merupakan satu langkah strategis 
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yang juga akan mendukung dalam penyediaan data dan informasi bagi 
penyusunan strategi serta mengantisipasi kedatangan wisatawan di masa 
mendatang.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka masalah pokok yang yang akan dibahas 
dalam penulisan ini adalah : 
1. Dari manakah daerah asal wisatawan yang berkunjung ke Pura 
Mangkunegaran ? 
2. Bagaimana ciri-ciri wisatawan yang berkunjung ke Pura Mangkunegaran 
dilihat dari  usia, jenis kelamin, dan profesi pekerjaan ? 
3. Apa motif wisatawan sehingga mereka tertarik untuk mengunjungi Pura 
Mangkunegaran ? 
4. Kegiatan apa sajakah yang dapat dilakukan wisatawan ketika ke Pura 
Mangkunegaran ? 
5. Harapan apa yang diinginkan oleh wisatawan yang berkunjung ke Pura 
Mangkunegaran ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui daerah asal wisatawan yang berkunjung di Pura 
Mangkunegaran. 
2. Mengetahui ciri-ciri wisatawan yang berkunjunng ke Pura Mangkunegaran 
dilihat dari usia, jenis kelamin, dan profesi pekerjaan. 
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3. Mengetahui motif dan hal-hal yang menarik wisatawan untuk berkunjung 
ke Pura Mangkunegaran. 
4. Mengetahui kegiatan apa sajakah yang dapat dilakukan wisatawan di Pura 
Mangkunegaran. 
5. Mengetahui harapan-harapan yang diinginkan oleh wisatawan ketika 
berkunjung ke  Pura Mangkunegaran. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini, antara lain : 
1. Manfaat Akademis, yaitu menambah wawasan ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan dunia pariwisata. 
2. Manfaat Praktis, yaitu memberikan gambaran pada penulis dan pembaca 
mengenai profil dan kunjungan wisatawan di Pura Mangkunegaran. 
3. Manfaat Teoritis, yaitu menumbuhkan sikap akan pentingnya profil 
wisatawan sebagai acuan untuk pengembangan objek wisata itu sendiri.  
4. Tersusunnya rekomendasi sebagai bahan masukan dan perbaikan sektor 
kepariwisataan di Pura Mangkunegaran. 
 
E. Kajian Teori 
1. Pengertian Pariwisata 
Kata wisata (tourism) pertama kali muncul dalam Oxford English 
Dictionary tahun 1811, yang mendiskripsikan tentang perjalanan untuk 
mengisi waktu luang. Konsep penerapan yang sebenarnya dapat dilacak 
berdasarkan budaya nenek moyang bangsa Romawi dan Yunani yang sering 
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melakukan perjalanan menuju negara-negara tertentu untuk mencari tempat-
tempat indah di dataran Eropa atau Mediteranian. 
Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, 
yang diselenggarakan  dari suatu tempat ke tempat yang lain, dengan maksud 
bukan untuk berusaha atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi, tapi 
semata-mata untuk menikmati keinginan yang beraneka ragam (Oka A. Yoeti, 
2001:109). 
Sedangkan kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan penyelenggaraan pariwisata. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau 
sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat  
sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata (Oka A. Yoeti, 
2001:146). 
Pengertian pariwisata oleh para ahli memberikan gambaran bahwa 
pariwisata merupakan sebuah kegiatan komplek. Kegiatan tersebut mencakup 
banyak hal seperti orang yang melakukan perjalanan (wisatawan), objek yang 
dikunjungi, perjalanan dan waktu. Pariwisata sendiri merupakan sebuah 
industri yang banyak dilirik untuk dikembangkan secara lebih baik sehingga 
memberikan dampak positif yang optimal. 
Secara garis besar terdapat empat hal yang mendasari pengertian 
pariwisata, antara lain : Perjalanan dilakukan untuk sementara waktu,  
perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat yang lain, perjalanan 
yang apapun bentuknya yang kaitannya dengan rekreasi dan orang yang 
melakukan perjalanan tidak bermaksud untuk mencari nafkah. 
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Pariwisata dapat dipelajari tidak hanya dari segi motivasi dan tujuan 
perjalanan saja, tetapi dapat juga dilihat dari bentuk-bentuk perjalanan wisata 
yang dilakukan, lamanya perjalanan serta pengaruh-pengaruh ekonomi akibat 
perjalanan wisata tersebut (James Spillane, 1987 : 31). 
 
2. Pengertian Wisatawan 
Menurut Cristoper Holloway, wisatawan adalah seseorang yang 
mengadakan perjalanan untuk melihat sesuatu yang lain dan kemudian ia 
menyatakan keluhan apabila membayar sesuatu yang tidak sesuai. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa wisatawan datang selain untuk mengunjungi objek, 
mereka juga membutuhkan pelayanan untuk memperoleh apa yang mereka 
inginkan. 
Menurut Ogilvie wisatawan adalah semua orang yang memenuhi 
syarat yaitu pertama bahwa mereka meninggalkan rumah kediaman mereka 
untuk jangka waktu kurang dari satu tahun dan kedua bahwa sementara 
mereka bepergian mereka mengeluarkan uang di tempat yang mereka 
kunjungi tanpa dengan maksud mencari nafkah ditempat tersebut (Nyoman S. 
Pendit, 1986:32). 
 
3. Pengertian Obyek Wisata 
Menurut Chafid Fandeli, obyek wisata adalah perwujudan dari ciptaan 
manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat, atau 
keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. 
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Menurut Soekardijo dalam bukunya Anatomi Pariwisata tahun 1996 
obyek wisata dapat berupa : 
 
a. Potensi Alam 
Yang dimaksud alam disini adalah alam fisik, flora dan fauna. 
Ketiga-tiganya selalu berperan bersama-sama dengan modal 
kebudayaan dan manusia, maka akan menjadi sebuah obyek 
wisata. 
b. Potensi Budaya 
Kebudayaan yang dimaksud adalah kebudayaan dalam arti luas 
tidak hanya meliputi kebudayaan tinggi seperti seni ataupun 
perikehidupan keraton dan sebagainya, akan tetapi juga meliputi 
adat istiadat dan perilaku kebiasaan. 
c. Potensi Manusia 
Bahwa manusia dapat menjadi atraksi wisata dan menarik 
kedatangan wisatawan. Potensi manusia meliputi daya pengelolaan 
obyek, daya penampilan hasil karya dan aktifitas. 
 
4. Jenis-Jenis Pariwisata 
Dalam bukunya yang berjudul Kepariwisataan, A. Hari Karyono 
mengelompokkan obyek dan daya tarik wisata yaitu sebagai berikut : 
a. Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam 
Wisata alam adalah jenis obyek wisata yang menonjolkan 
keindahan alam. Kebanyakan diminati oleh kalangan muda, karena 
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keinginan untuk lebih dekat dengan alam. Kegiatan yang dilakukan 
antara lain mendaki gunung, perkemahan, dan lain sebagainya. 
b. Obyek dan Daya Tarik Wisata Budaya 
Wisata budaya dilakukan karena keinginan para wisatawan untuk 
mengetahui secara lebih jelas dan dekat suatu budaya yang dimiliki 
suatu daerah, berupa hasil karya manusia, misalnya candi, 
museum, dan adat istiadat suatu daerah. 
c. Obyek dan Daya Tarik Wisata Minat Khusus 
Kegiatan wisata yang dilakukan karena ketertarikan terhadapa jenis 
wisata tertentu, misalnya agrowisata, wisata olahraga, wisata tirta 
dan lain sebagainya. 
5. Pengertian Profil Wisatawan 
Profil wisatawan merupakan karakteristik spesifik dari jenis-jenis 
wisatawan yang berbeda yang berhubungan erat dengan kebiasaan permintaan 
dan kebutuhan mereka dalam melakukan perjalanan. Adalah penting untuk 
mengerti profil wisatawan dengan tujuan untuk menyediakan kebutuhan 
perjalanan mereka dan untuk menyusun program promosi yang efektif  
(Happy Marpaung, 2000 : 39). 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian diadakan di kawasan Ngarsapura, tepatnya di objek 
wisata Pura Mangkunegaran Surakarta, atau sebelah utara dari perempatan Sarpon 
Jalan Slamet Riyadi. 
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2. Tehnik Pengumpulan Data 
 Dalam menyusun laporan Tugas Akhir ini, untuk data diperlukan 
kebenaran, maka disini penulis mengumpulkan data dengan beberapa metode 
pengumpulan data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Wawancara dan Kuisioner 
Wawancara adalah proses interaksi dan komunikasi antara pengumpul 
data dengan responden, sehingga wawancara dapat diartikan sebagai cara 
pengumpulan data dengan bertanya langsung kepada responden, dan jawaban-
jawaban yang didapat dicatat atau direkam dengan alat perekam (Kusmayadi 
dan Endar Sugiarto, 2000:16). 
Wawancara yang dilakukan penulis terhadap pihak-pihak yang terkait 
langsung dengan objek wisata Pura Mangkunegaran seperti badan 
pemerintahan (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata), abdi dalem Pura 
Mangkunegaran, beberapa wisatawan baik domestik maupun mancanegara, 
dan masyarakat setempat. Wawancara ini dimaksudkan untuk mendukung 
data-data yang telah ada sehingga keabsahan penulisan ini dapat 
dipertanggungjawabkan penulis kepada pihak-pihak yang terkait. Pembagian 
kuisioner kepada wisatawan juga menjadi salah satu tehnik pengumpulan data 
primer untuk mendukung kebenaran Laporan Tugas Akhir ini. Kuisioner 
dibagikan kepada wisatawan  secara langsung maupun tidak langsung. 
b. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang ditujukan untuk 
memperoleh data-data yang akurat atau metode untuk memperoleh data yang 
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lebih akurat melalui buku-buku yang berhubungan dengan isi laporan 
mengenai objek wisata Pura Mangkunegaran, adapun studi pustaka tersebut 
diperoleh dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, dan Pengelola bidang 
pariwisata Pura Mangkunegaran. 
c. Studi Dokumen 
Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang ditujukan untuk 
memperoleh data secara langsungdari tempat penelitian meliputi, buku-buku 
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter data yang relevan untuk penelitian (Riduan, 2004:105). Penulis 
melakukan studi berupa susunan pengurus, data kunjungan wisatawan, 
pengumpulan brosur, leaflat, booklet yang diberikan pihak pengelola dan 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta. 
3. Tehnik Analisis Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisa. Pada tahap ini data yang dikumpulkan dimanfaatkan guna 
menjawab persoalan yang diajukan didalam rumusan masalah. Analisa data yang 
dikumpulkan adalah diskriptif kualitatif. 
Metode diskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha 
mendiskriptifkan atau menggambarkan atau melukiskan fenomena atau hubungan 
antar fenomena yang diteliti secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Kusmayadi dan 
Endar Sugiarto, 2000). 
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G. Sistematika Penulisan 
BAB I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang  
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian teori, 
metode penelitian, analisis data dan sistematika penulisan. 
BAB II mendiskripsikan gambaran umum tentang perkembangan 
kepariwisataan Kota Surakarta  sekaligus membahas perkembangan, kondisi fisik 
dan historis Pura Mangkunegaran. 
BAB III menguraikan tentang profil, motif, ciri-ciri, karakteristik, 
aktifitas-aktifitas serta harapan-harapan wisatawan berdasarkan variabel 
demografik, variabel geografik, variabel psikografik dan variabel behavioristik. 
BAB IV merupakan  kesimpulan terhadap rumusan masalah yang dibahas 
dan saran. 
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BAB  II 
GAMBARAN UMUM 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
Kota Surakarta terletak antara 110°45’15” – 110°’45’35” Bujur Timur dan 
antara 7°36’  dan  7°56 ’Lintang Selatan. Kota Surakarta merupakan salah satu 
kota besar di Jawa Tengah yang menunjang aktivitas dan kegiatan kota-kota 
lainnya seperti Semarang maupun Yogyakarta.  
Adapun batas-batas administrasi Kota Surakarta adalah : Disebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Boyolali. Disebelah timur berbatasan dengan 
Kabupaten Karanganyar. Disebelah Selatan Berbatasan dengan Kabupaten 
Sukoharjo. Disebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo. 
Luas wilayah Kota Surakarta mencapai 44,06 km2 yang terbagi dalam 5 
kecamatan, yaitu : Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kesamatan Pasar 
Kliwon, Kecamatan Jebres dan Kecamatan Banjarsari. 
Suhu udara rata-rata di Kota Surakarta berkisar antara 25,9° C sampai 
dengan 27,9°C. Sedangkan kelembaban udara berkisar antara 69% sampai dengan 
86%. Hari hujan terbanyak jatuh pada  bulan Desember dengan jumlah hari hujan 
sebanyak 27. Sedangkan curah hujan terbanyak sebesar 1025,8 mm jatuh pada 
bulan Desember. Sementara itu rata-rata curah hujan saat hari hujan terbesar juga 
jatuh pada bulan Desember sebesar 37,59 mm per hari hujan 
(www.id.wikipedia.org/wiki/mangkunegaran).
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B. Perkembangan Pariwisata di Surakarta 
Surakarta atau yang sangat dikenal dengan sebutan Solo, 
merupakan sebuah kota yang menjadi jantung budaya Jawa. Sosok keraton yang 
menjadi simbol budaya Jawa, sampai saat ini masih kokoh eksis baik secara fisik, 
komunitas maupun ritualnya. Pariwisata Solo banyak berkaitan dengan sejarah, 
budaya serta ritual keraton. Selain wisata budaya, terdapat pula beberapa tempat 
dan event-event lain yang menarik untuk dinikmati. Selain itu, sesuai dengan 
perkembangan jaman, wisata modern yang kita kenal sebagai wisata belanja dan 
kuliner tersedia lengkap pula di Solo. 
Pariwisata Solo juga didukung oleh objek-objek wisata di daerah 
sekitarnya. Diantaranya adalah peninggalan-peninggalan sejarah yang tersebar 
mulai di situs Sangiran Sragen (fosil manusia purba) sampai Candi Sukuh dan 
Candi Cetho di Karanganyar. Konsep pengembangan pariwisata Solo sekarang 
sudah menyatu dengan Jogja dan Semarang, yang dikenal sebagai Joglosemar. 
Wisata Solo juga didukung oleh fasilitas akomodasi baik berupa hotel, restaurant 
dan transportasi yang sangat memadai. 
Data Statistik Dinas Pariwisata Seni dan Budaya (Disparsenibud) 
Surakarta menunjukkan, tahun 2001 jumlah kunjungan wisatawan ke Solo bisa 
mencapai 1.149.784 orang. Namun tahun 2002, jumlah kunjungan wisatawan 
menurun drastis hingga hanya mencapai 796.754 wisatawan. Jumlah tersebut terus 
menurun. Pada tahun 2003 hanya 744.654 wisatawan dan tahun 2004 hanya 
730.475 wisatawan. Tahun 2005, pariwisata Solo mulai menggeliat sehingga bisa 
membukukan 814.744 wisatawan. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 
terlihat di sejumlah obyek wisata di Solo seperti Pura Mangkunegaran, Museum 
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Radya Pustaka, Gedung Wayang Orang Sriwedari, Taman Hiburan Sriwedari, 
Serta Taman Balekambang. Sedangkan obyek wisata yang mengalami penurunan 
jumlah kunjungan wisata meliputi Kasunanan Surakarta, Taman Budaya 
Sriwedari, Monumen Pers Nasional, serta Taman Satwa Taru Jurug (Diparta Solo 
: 2007). 
Kata mantan Kepala Disparsenibud Surakarta Febria Roekmi Evi, isu 
keamanan yang selalu mengidentikkan Solo sebagai sarang pelaku terorisme 
sangat tidak menguntungkan perkembangan sektor pariwisata di Solo. Meski 
upaya promosi dilakukan dengan gencar, tetapi jika tidak ditunjang dengan 
penciptaan iklim keamanan dan pemberitaan kondisi Solo yang kondusif, 
pengembangan sektor pariwisata menjadi sia-sia.  
Perkembangan pariwisata Solo setahun terakhir, menurutnya, tidak 
terlepas dari peran seluruh stakeholders pariwisata dalam membangun citra bahwa 
Solo benar-benar aman. Peningkatan jumlah kunjungan wisata tersebut juga 
dipengaruhi faktor banyaknya event budaya di Solo yang semakin terjaga 
kontinuitasnya. Tidak hanya itu, faktor kemudahan akses berwisata di Solo juga 
memberi kontribusi yang cukup signifikan. Tercatat ada lima maskapai 
penerbangan yang masuk ke Solo, bahkan tiga di antaranya melayani penerbangan 
dari Singapura dan Malaysia (Kompas, 2006). 
Tahun 2008 ini Pemkot Solo menargetkan jumlah kunjungan wisatawan 
bisa melampaui jumlah kunjungan wisata tahun 2007. Target tersebut cukup 
realistis melihat antusiasme dan inisiatif kalangan seniman dan masyarakat Solo 
untuk terlibat dalam pengembangan sektor pariwisata. 
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C. Objek dan Daya Tarik Wisata di Surakarta 
Solo sebagai bagian dari wilayah Indonesia adalah kota yang mempunyai 
sejarah sosial dan budaya yang panjang, sebagai kota. Solo memang bukan kota 
biasa, sebuah kota yang memiliki dua kerajaan yaitu Keraton Surakarta 
Hadiningrat dan Pura Mangkunegaran. Masyarakat Solo yang heterogen 
mempunyai komunitas-komunitas etnis di setiap kampung di Solo. 
Warisan-warisan budaya yang ada di Solo tersebar disetiap sudut kota dari 
pasar tradisional sampai rumah-rumah jawa di kampung-kampung lama di Solo 
seperti Kampoeng Kemlayan, Kauman, Laweyan dan lain-lain. Selain sebagai 
kota yang punya sejarah kebudayaan yang kuat, Solo juga dikenal sebagai kota 
intelektual karena secara historis Solo dibangun oleh para pujangga. Yaitu para 
intelektual pada masanya. Lewat para pujangga pada masa lalu itulah, Kota Solo 
justru menyimpan visi yang bersifat visioner ke masa depan itu terbukti dengan 
lahirnya Persatuan Wartawan Indonesia di Solo. Perdebatan sastra yang pertama 
kali yang melibatkan sastrawan terkemuka Amir Hamzah. Solo juga mempunyai 
pujangga-pujangga besar antara lain Mangkunegoro IV, RNg Ronggowarsito, 
Yosodipuro,  Ki Padmo Susastro dan lain-lain, yang merupakan pemikir-pemikir 
kebudayaan dimasanya. Tapi di Solo, sebagaimana keganjilan budaya masyarakat 
yang beragam, fenomena kantong-kantong seni di Solo dan keramahan Kota Solo 
tetap luar biasa. 
Solo juga merupakan salah satu kota tujuan wisata yang menarik di Jawa 
Tengah. Dengan sektor-sektor industri yang potensial, Solo ditopang enam daerah 
disekitarnya, seperti : Sragen, Karanganyar, Wonogiri, Klaten, Sukoharjo dan 
Boyolali. Masing-masing daerah tersebut memiliki sentra industri, obyek wisata 
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hiburan, olah raga, dan wisata alam yang sangat menarik. Adapun beberapa objek 
wisata yang ada di Solo yaitu : 
1.  Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
Didirikan oleh Paku Buwono II pada tahun 1745. sebelumnya, ibukota 
keraton di Kartosuro kira-kira 12 km dari arah barat Surakarta. Di Keraton 
Surakarta terdapat Art Gallery, antara lain : kereta kencana, keris, wayang 
kulit, dandang/alat untuk menanak nasi dan lain-lain. Di bagian depan 
Keraton Surakarta berdiri sebuah bangunan yang bernama Panggung 
Songgobuwono. Konon ceritanya dahulu dipergunakan oleh Raja sebagai 
tempat bersemedi untuk dapat bertemu dengan Ratu Laut Selatan. Panggung 
tersebut merupakan bangunan kuno dan megah yang ada di pulau jawa. 
2.   Pasar Klewer 
Merupakan pasar batik dan tekstil terbesar di Indonesia. Terdapat 
berbagai jenis batik disini, dari kualitas yang paling rendah hingga yang paling 
mahal. Tawar-menawar di Pasar Klewer ini merupakan seni tersendiri bagi 
pembeli dan penjual batik. 
3.   Taman Satwataru Jurug dan Sungai Bengawan Solo 
Sebuah taman rekreasi yang terletak di tepi Bengawan Solo dan 
dilengkapi dengan fasilitas hiburan untuk semua umur. Pengunjung dapat 
duduk santai di bawah pepohonan sambil menikmati keindahan Bengawan 
Solo serta menyaksikan satwa-satwa yang sebagian besar berasal dari Taman 
Sriwedari termasuk gajah yang bernama Kyai Anggoro yang telah mati dan 
dikeringkan serta disimpan di Taman Satwataru Jurug. Untuk melestarikan 
kejayaan Bengawan Solo, Taman Satwataru Jurug telah dilengkapi dengan 
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bangunan yang dipergunakan untuk pertunjukan seni khususnya musik 
keroncong yang dinamakan Sanggar Gesang. Akuarium raksasa yang berisi 
aneka ragam ikan hias di seluruh Indonesia bahkan dunia menambah 
kelengkapan Jurug sebagai Taman Satwataru. 
4.   Pasar Antik Triwindu 
Terletak di Jantung kota Solo, tepatnya di depan Pura Mangkunegaran. 
Dipasar ini terdapat berbagai jenis barang-barang kuno antara lain : lampu 
gantung, piring porselein, batik dan lain-lain. 
5.   Batik 
Batik merupakan hasil karya seni tradisional yang banyak ditekuni 
masyarakat Solo. Di kota Solo, daerah yang produktif menghasilkan batik 
adalah Kampoeng Batik Kauman dan Kampoeng Batik Laweyan. 
Kampoeng Batik Kauman merupakan kampung kuno yang mempunyai 
seni dan kebudayaan khas maupun umum, seperti seni batik, seni hadrah, 
gamelan dan rumah arsitektur Jawa (joglo) maupun kolonial Belanda bahkan 
ada gabungan arsitektur antara bentuk rumah Jawa dengan Belanda. Kampung 
Kauman jaman dulu juga merupakan pemasok batik di kota Solo terutama 
Keraton, bahkan meluas hingga ke tanah air. Hal ini bisa dilihat dari sisa 
bentuk rumah jaman sekarang yang mempunyai tempat untuk produksi batik 
(pabrik) dan toko sederhana. Produk batik yang khas dari Kauman adalah 
batik tulis klasik motif kuno/pakem. Seiring dengan perkembangan jaman, 
produk batik yang dihasilkan sekarang ini bersifat multi produk tetapi masih 
didominasi batik tulis klasik yang telah dimodifikasi. Pada waktu jaman 
kejayaan batik Solo dahulu, disekitar Kauman banyak berdiri toko batik 
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seperti di daerah Coyudan, Nonongan, Slamet Riyadi, dan bahkan rumah-
rumah di pemukiman. 
Kampoeng Batik Laweyan merupakan kawasan sentra industri batik 
yang unik dan pernah mendapat julukan sebagai Kampung “Juragan Batik”. 
Kampung ini mencapai kejayaan di era 1970an. Sebagai salah satu daerah 
wisata belanja, banyak show room batik di Kampung Laweyan yang menarik 
untuk dikunjungi. 
6.   Museum Radya Pustaka 
Museum ini dibangun pada tanggal 28 Oktober 1890 oleh Kanjeng 
Adipati Sosrodiningrat IV, Pepatih Dalem pada masa pemerintahan 
Pakubuwono IX dan Pakubuwono X. Terletak di jalan Slamet Riyadi tepatnya 
di komplek Taman Wisata Budaya Sriwedari. Di museum ini tersimpan 
benda-benda kuno yang mempunyai nilai sejarah yang tinggi, antara lain: 
keris, gamelan, arca dari batu maupun perunggu, wayang kulit, keramik, dan 
lain-lain. Di samping itu Museum Radya Pustaka ini terdapat perpusatakaan 
yang menyimpan buku-buku kesusastraan baik dalam bahasa Jawa Kuno 
maupun bahasa Belanda. 
7.   Pura Mangkunegaran 
Didirikan oleh Raden Mas Said yang lebih dikenal dengan nama 
Pangeran Samber Nyawa pada tahun 1757 setelah penandatanganan 
Perundingan Salatiga pada tanggal 13 Maret. Di Pura Mangkunegaran juga 
terdapat museum yang menyimpan benda-benda bersejarah yang mengandung 
nilai seni yang tinggi seperti: perhiasan untuk menari yang terbuat dari emas 
murni, topeng dari berbagai daerah di Indonesia, dua perangkat gamelan dan 
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masih banyak koleksi yang terdapat di museum ini. Sejak tahun 1986, Pura 
Mangkunegaran dapat dikunjungi oleh umum baik untuk wisatawan Nusantara 
maupun wisatawan Mancanegara. 
 
D. Pura Mangkunegaran sebagai objek daya tarik wisata di Surakarta 
Ngarsapura adalah sebuah kawasan di dalam Kota Surakarta yang 
memiliki potensi begitu besar sabagai Kawasan Cagar Budaya ( KCB). Dan 
kawasan ini merupakan satu dari sekian banyak enclave yang memiliki kekhasan 
Surakarta. 
Terletak disebelah utara Jl. Slamet Riyadi yang merupakan jalan utama 
Kota Surakarta. Kawasan Budaya Ngarsapura meliputi Jl. Diponegoro ( 
Ngarsapura), Jl Ronggowarsito, dan Pura Mangkunagaran. 
Pura Mangkunegaran adalah istana tempat kediaman Sri Paduka 
Mangkunagara di Surakarta dan dibangun setelah tahun 1757 dengan mengikuti 
model kraton yang lebih kecil. 
Secara arsitektur bangunan ini memiliki ciri yang sama dengan keraton, 
yaitu pada pamedan, pendopo, pringgitan, dalem, dan kaputran, yang seluruhnya 
dikelilingi oleh tembok yang kokoh. 
Pura ini dibangun setelah Perjanjian Salatiga yang mengawali pendirian 
Praja Mangkunegaran dan dua tahun setelah dilaksanakannya Perjanjian Giyanti 
yang isinya membagi pemerintahan Jawa menjadi Kasultanan Yogyakarta dan 
Kasunanan Surakarta. Kerajaan Surakarta terpisah setelah Pangeran Raden Mas 
Said memberontak dan atas dukungan sunan mendirikan kerajaan sendiri. Raden 
Mas Said memakai gelar Mangkunegoro I dan membangun wilayah kekuasaannya 
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di sebelah barat tepian Sungai Pepe (Kali Pepe) di pusat kota yang sekarang 
bernama Solo. 
Seperti bangunan utama di keraton Surakarta dan keraton Yogyakarta, 
Puro Mangkunegaran mengalami beberapa perubahan selama puncak masa 
pemerintahan kolonial Belanda di Jawa Tengah. Perubahan ini tampak pada ciri 
dekorasi Eropa yang populer saat itu 
Setelah pintu gerbang utama akan tampak pamedan, yaitu lapangan 
perlatihan prajurit pasukan Mangkunegaran. Bekas pusat pasukan kuda, gedung 
kavaleri ada di sebelah timur pamedan. Pintu gerbang kedua menuju halaman 
dalam tempat tempat berdirinya Pendopo Agung yang berukuran 3.500 meter 
persegi. Pendopo yang dapat menampung lima sampai sepuluh ribu orang orang 
ini, selama bertahun-tahun dianggap pendopo yang terbesar di Indonesia. Tiang-
tiang kayu berbentuk persegi yang menyangga atap joglo diambil dari pepohonan 
yang tumbuh di hutan Mangkunegaran di perbukitan Wonogiri. Seluruh bangunan 
ini didirikan tanpa menggunakan paku. Di pendopo ini terdapat empat set 
gamelan, satu digunakan secara rutin dan tiga lainnya digunakan hanya pada 
upacara khusus. 
Warna kuning dan hijau yang mendominasi pendopo adalah warna pari 
anom (padi muda) warna khas keluarga Mangkunegaran. Hiasan langit-langit 
pendopo yang berwarna terang melambangkan astrologi Hindu-Jawa dan dari 
langit-langit ini tergantung deretan lampu gantung antik. Pada mulanya orang-
orang yang hadir di pendopo duduk bersila di lantai. Kursi baru diperkenalkan 
pada akhir abad ke-19 waktu pemerintahan Mangkunegara VI. 
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Tempat di belakang pendopo terdapat sebuah beranda terbuka, yang 
bernama Paringgitan, yang mempunyai tangga menuju Dalem Ageng, sebuah 
ruangan seluas 1.000 meter persegi, yang secara tradisional merupakan ruang 
tidur pengantin kerajaan, sekarang berfungsi sebagai museum. Selain 
memamerkan petanen (tempat persemayaman Dewi Sri) yang berlapiskan tenunan 
sutera, yang menjadi pusat perhatian pengunjung, museum ini juga memamerkan 
perhiasan, senjata-senjata, pakaian-pakaian, medali-medali, perlengkapan wayang, 
uang logam, gambar raja-raja Mangkunegaran dan benda-benda seni. 
Di bagian tengah Puro Mangkunegaran di belakang Dalem Ageng, terdapat 
tempat kediaman keluarga mangkunegaran. Tempat ini, yang masih memiliki 
suasana tenang bagaikan di rumah pedesaan milik para bangsawan, sekarang 
digunakan oleh para keluarga keturunan raja. Taman di bagian dalam yang 
ditumbuhi pohon-pohon yang berbunga dan semak-semak hias, juga merupakan 
cagar alam dengan sangkar berisi burung berkicau, patung-patung klasik model 
Eropa, serta kupu-kupu yang berwarna-warni dengan air pancur yang bergerak-
gerak dibawah sinar matahari. Menghadap ke taman terbuka, adalah Beranda 
Dalem, yang bersudut delapan, dimana terdapat tempat lilin dan perabotan Eropa 
yang indah. Kaca-kaca berbingkai emas terpasang di sepanjang dinding. Dari 
beranda menuju ke dalam tampak ruang makan dengan jendela kaca dengan 
gambar yang berisi pemandangan. 
Sisa peninggalan yang masih tampak jelas pada saat ini adalah 
perpustakaan yang didirikan pada tahun 1867 oleh Mangkunagara IV. 
Perpustakaan tersebut terletak dilantai dua, diatas Kantor Dinas Urusan Istana di 
sebelah kiri pamedan. Perpustakaan yang daun jendela kayunya dibuka lebar-lebar 
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agar sinar matahari dapat masuk, sampai sekarang masih digunakan oleh para 
sejarawan dan pelajar. Mereka dapat menemukan manuskrip yang bersampul 
kulit, buku-buku berbagai bahasa terutama bahasa Jawa, banyak koleksi-koleksi 
foto yang bersejarah dan data-data mengenai perkebunan dan pemilikan 
Mankunegaran yang lain (www.id.wikipedia.org/wiki/Pura Mangkunegaran). 
 
E. Jumlah Kunjungan Wisatawan di Pura Mangkunegaran 
Kunjungan wisatawan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
kondisi ekonomi, keamanan, musim dan lain-lain. Berikut adalah data dari Dinas 
Pariwisata Seni dan Budaya Kota Surakarta tentang jumlah kunjungan wisatawan 
ke Pura Mangkunegaran baik wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara 
pada kurun waktu lima tahun terakhir. 
Tabel 1 : Kunjungan Wisatawan Pura  Mangkunegaran 
Jumlah kunjungan wis. Tahun 





2003 8.707 5.551 14.258 turun 23 % 
2004 6.824 5.552 12.376 turun 14 % 
2005 8.803 6.883 15.686 naik 22 % 
2006 2.363 8.433 10.796 turun 32 % 
2007 9.815 7.795 17.610 naik 39 % 
Sumber : Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kota Surakarta 2007 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa kunjungan wisatawan pada tahun 2003 
turun sekitar 23% dari tahun 2002 yang sebanyak 18.146 Pengunjung. Pada tahun 
2004 jumlah kunjungan wisatawan justru turun 14%. Sedangkan pada tahun 2005 
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jumlah kunjungan wisatawan mulai ada peningkatan yang cukup signifikan, yaitu 
naik 22% dari tahun 2004,  tapi pada tahun 2006 kunjungan wisatawan kembali 
mengalami penurunan  yang sangat tajam yaitu turun 32%. Pada tahun 2007 yang 
dimana kondisi, ekonomi maupun keamanan Kota Solo yang stabil menyebabkan 
tingginya minat kunjungan wisatawan yang naik 39% . 
 















 Dari data diatas dapat diketahui bahwa frekuensi minat kunjungan 
wisatawan dari tahun ke tahun mengalami naik turun. Hal ini disebabkan karena 
faktor utama adalah keamanan. Pada tahun 2007 kondisi keamanan Kota 
Surakarta yang cukup kondusif menyebabkan naiknya minat kunjungan 
wisatawan ke Pura Mangkunegaran. 
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BAB III 
PROFIL DAN KARAKTERISTIK WISATAWAN 
DI PURA MANGKUNEGARAN 
 
Berdasarkan survei dan penyebaran kuisioner  pada bulan Mei sampai Juni 
2008 kepada 73 responden dan hanya diambil 47 kuisioner secara random. 
Rincian akan kuisioner yang disebarkan adalah 32 kuisioner untuk wisatawan 
domestik dan 15 kuisioner untuk wisatawan mancanegara. Untuk wisatawan 
mancanegara kuisioner masih dibagi lagi dengan rincian dua kuisioner untuk 
wisatawan asal Asia, lima kuisioner untuk wisatawan asal  Eropa, enam kuisioner 
untuk wisatawan asal Amerika dan dua kuisioner untuk wisatawan asal Australia. 
Untuk jenis kelamin, 25 kuisioner untuk laki-laki dan sisanya 22 kuisoner untuk 
perempuan. 
 
A. Daerah Asal Wisatawan 
Menurut keterangan dari saudara Agung Setyowati selaku tour guide di 
Pura Mangkunegaran, daerah asal merupakan salah satu hal yang mempunyai 
andil yang cukup besar bagi wisatawan karena daerah asal akan mencerminkan 
keadaan wisatawan seperti bahasa, adat-istiadat, cara berpikir, tingkah laku 
maupun kepercayaan.      
Dalam hal ini penulis akan memberikan gambaran data yang diolah 
sekaligus menguraikan tentang perencanaan perjalanan yang disukai, ketertarikan 
akan jenis wisata, tujuan kunjungan, jenis penginapan yang disukai serta 
tanggapan wisatawan terhadap kebersihan dan sanitasi. 
   25 
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Tabel 2 : Pembagian asal daerah wisatawan. 
Wisatawan Jumlah No Daerah asal 
L P  
1. Wisatawan Domestik 19 13 32 responden 
2. Wisatawan Asia 2 - 2 responden 
3. Wisatawan Eropa 2 3 5 responden 
4. Wisatawan Amerika 2 4 6 responden 
5. Wisatawan Australia - 2 2 responden 
Jumlah total 47 responden 
Sumber : Data Primer 
Pembagian wisatawan dibagi menjadi dua golongan yaitu: pertama 
wisatawan domestik adalah wisatawan yang berasal dari dalam negeri itu sendiri. 
Kedua adalah wisatawan mancanegara, adalah wisatawan yang berasal dari luar 
negeri. Mayoritas pengunjung adalah wisatawan domestik dengan jumlah 
responden sebanyak 32 responden.  
Tabel 3 : Perencanaan perjalanan wisata yang disukai 
Perencanaan perjalanan wisata No Daerah asal 
Diatur sendiri Diatur biro perjl. 
1. Wisatawan Domestik 30 2 
2. Wisatawan Asia 2 - 
3. Wisatawan Eropa 4 1 
4. Wisatawan Amerika 4 2 
5. Wisatawan Australia 2 - 
Jumlah 42 5 
Sumber : Data Primer 
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Mayoritas atau sebanyak 42 orang responden menjawab lebih senang 
merencanakan perjalanan sendiri atau menggunakan organisasi wisata lokal, 
daripada menyerahkan sepenuhnya pada biro-biro perjalanan, hal ini dipengaruhi 
oleh usia responden yang dominan berusia kisaran remaja dan menengah dimana 
kisaran usia ini lebih menyukai hal-hal yang menantang. Ditambah status mereka 
yang berprofesi sebagai karyawan swasta,  pelajar atau mahasiswa dan juga 
pendapatan yang relatif kecil, sehingga mereka cenderung mencari kesenangan 
tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar. Hanya lima  responden sisanya 
memilih untuk menggunakan biro perjalanan karena lebih praktis. Wisatawan 
domestik lebih menyukai merencanakan perjalanan wisata sendiri dengan 
mayoritas pemilih sebanyak 30 responden. Wisatawan Asia lebih menyukai 
melakukan perencanaan perjalanan wisata sendiri dengan jumlah responden 
sebanyak dua. Sebanyak empat responden wisatawan asal Eropa lebih menyukai 
melakukan perjalanan sendiri. Untuk wisatawan asal Amerika, mereka lebih 
menyukai mengatur perencanaan perjalanan wisata sendiri daripada menyerahkan 
pada biro perjalanan wisata. Kunjungan wisata mereka biasanya dilakukan dengan 
berkelompok atau berpasang-pasangan. Sama halnya dengan wisatawan lainnya, 
untuk wisatawan asal Australia, menurut mereka perencanaan perjalanan wisata 
yang diatur sendiri lebih menyenangkan daripada diatur oleh biro perjalanan. 
 Ada beberapa wisatawan yang menggunakan jasa biro perjalanan tapi 
dalam menentukan objek wisata yang dituju mereka memilih mengatur sendiri. 
Tugas dari biro perjalanan hanya sekedar mengantarkan ke tempat yang 
diinginkan oleh wisatawan. 
 
   
39 
Tabel 4 : Ketertarikan jenis wisata yang disukai 











5 16 5 6 
2. Wisatawan Asia - 2 - - 
3. Wisatawan 
Eropa 
2 3 - - 
4. Wisatawan 
Amerika 
5 1 - - 
5. Wisatawan 
Australia 
- 1 1 - 
Sumber : Data Primer 
Mayoritas pengunjung lebih menyukai wisata alam dengan jumlah 
responden sebanyak 23 responden daripada jenis wisata lainnya. Mayoritas 
wisatawan domestik tertarik akan wisata alam dengan 16 responden, kemudian 
diikuti dengan ketertarikan pada wisata budaya dengan lima responden. Sebanyak 
dua responden wisatawan asal Asia menjawab bahwa mereka sangat tertarik 
dengan wisata alam dan tidak begitu tertarik pada kebudayaan-kebudayaan lokal, 
wisatawan asal Asia juga menyukai masakan di tempat  yang mereka kunjungi. 
Sedangkan untuk wisatawan asal Eropa sebanyak dua responden menjawab 
menyukai wisata budaya terutama yang masih tradisional atau masih murni. 
Mereka juga sangat tertarik untuk mempelajari dan mengunjungi tempat wisata, 
khususnya tempat-tempat arkeologi, candi-candi kuno, pembuatan keris dan hal-
hal yang berbau tradisional. Selain hal-hal yang berbau tradisional dan tiga 
   
40 
responden menjawab bahwa mereka juga sangat menyukai pemandangan alam 
yang indah. Menurut ibu Endang selaku pemandu wisata, wisatawan asal Eropa 
juga sangat tertarik dalam mendengarkan pemandu wisata dan ingin mengetahui 
segala sesuatu sampai mendetail. Wisatawan asal Amerika menyukai aspek wisata 
budaya seperti tari-tarian dan  upacara adat istiadat tetapi tidak tertarik secara 
mendalam pada bentuk kebudayaan, sedangkan hanya sebagian kecil yang 
menyukai pemandangan indah. Sedangkan Wisatawan asal Australia mengatakan 
sangat menyukai wisata alam terutama aktivitas pantai tetapi tidak menaruh minat 
yang dalam pada kebudayaan yang telah dikenalnya tentang Indonesia. Salah satu 
peserta Praktek Kerja Lapangan di Pura Mangkunegaran yaitu saudari Nunung 
mengatakan bahwa mereka sangat bersahabat, terus terang, humoris dan tidak 
formal serta suka bersosialisasi dengan penduduk setempat. 
Tabel 5 : Jenis penginapan yang disukai 
Jenis penginapan yang disukai No Daerah asal 
mewah standart 
1. Wisatawan Domestik 13 19 
2. Wisatawan Asia 2 - 
3. Wisatawan Eropa 1 4 
4. Wisatawan Amerika - 6 
5. Wisatawan Australia - 2 
Jumlah 16 31 
Sumber : Data Primer 
Jenis penginapan dengan fasilitas maupun pelayanan yang standar menjadi 
favorit dikalangan wisatawan, hal ini dibuktikan dengan tingginya wisatawan 
yang memilih dengan jumlah 31 responden. Wisatawan domestik lebih menyukai 
fasilitas dan pelayanan yang standar, sedangkan untuk wisatawan asal Asia 
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sebanyak dua responden lebih menyukai fasilitas dan pelayanan yang mewah. 
Untuk wisatawan asal Eropa mereka cenderung menyukai fasilitas dan pelayanan 
yang standar dengan jumlah pemilih sebanyak empat responden. Sama halnya 
dengan wisatawan asal Eropa, sebagian besar wisatawan amerika juga menyukai 
penginapan dengan pelayanan yang sederhana. Dalam hal ini mereka tidak pernah 
menjawab buruk, tetapi hanya mengatakan baik atau cukup. Menurut keterangan 
Ibu Endang, tingkah lakunya baik dan sopan, sedikit formal tapi tetap bersahabat. 
Dalam hal penyediaan pelayanan dan fasilitas, mereka agak sedikit susah untuk 
ditangani. Untuk wisatawan asal Australia mereka menerima dan menyukai 
fasilitas dan pelayanan penginapan yang sederhana dan sering sekali berpindah-
pindah penginapan apabila melakukan perjalanan sendiri. 
Jenis penginapan standar memang lebih disukai wisatawan karena dalam 
kunjungannya lebih mengutamakan objek yang dituju, bukan fasilitas dan 
pelayanan penginapan. Selain itu  mayoritas pengunjung berprofesi sebagai 
karyawan swasta, pelajar atau mahasiswa sehingga minat akan permintaan 
penginapan relatif sederhana. Mayoritas wisatawan memilih menggunakan 
penginapan dengan pelayanan sederhana atau standart dengan jumlah 31 
responden, sedangkan yang memilih menggunakan pelayanan dengan kualitas 
mewah sebanyak 16 responden. 
Untuk wisatawan domestik sebanyak 19 responden memilih menggunakan 
penginapan dengan pelayanan sederhana, wisatawan asia lebih memilih 
menggunakan penginapan dengan pelayanan mewah. Untuk wisatawan dari 
Eropa, Amerika, dan Australia mayoritas memilih menggunakan penginapan 
dengan pelayanan sederhana atau standart. 
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Tabel 6: Tanggapan wisatawan terhadap kebersihan dan sanitasi di  
tempat yang dikunjungi. 
Respon tentang kebersihan dan 
sanitasi 
No Daerah asal 
Sangat Perhatian  Kurang perhatian 
1. Wisatawan Domestik 25 7 
2. Wisatawan Asia 2 - 
3. Wisatawan Eropa 4 1 
4. Wisatawan Amerika 5 1 
5. Wisatawan Australia 2 - 
Jumlah 38 9 
Sumber : Data Primer 
Mayoritas atau sebanyak 38 responden dari 47 responden, tanggapan 
wisatawan terhadap kebersihan dan sanitasi ditempat yang mereka kunjungi 
cenderung sangat perhatian.  
 
B. Ciri-ciri wisatawan dilihat dari usia, jenis kelamin 
dan profesi pekerjaan 
Pura Mangkunegaran tidak membatasi atau menggolong-golongkan 
wisatawan untuk mengunjungi objek dan daya tarik wisata tersebut, maka dalam 
sub-bab ini diberikan gambaran dalam bentuk tabel sekaligus mendiskripsikannya 
tentang ciri-ciri wisatawan dilihat dari tiga sudut pandang yaitu : usia, jenis 




     Tabel 7 : Ciri-ciri wisatawan dilihat dari usia, jenis kelamin dan profesi pekerjaan 
Usia Jenis kelamin Profesi pekerjaan No  Hal yang disukai 
Remaja Menengah  Lanjut  Pria  Wanita  Swasta  Pelajar PNS 
1. Jenis wisata 
a. Wisata budaya 
b. Wisata alam 
c. Wisata belanja 









































2. Perencanaan perjalanan 
a. Diatur sendiri 

























3. Jenis penginapan 
a. Mewah 






























1. Faktor Usia 
Faktor usia dalam minat kunjungan wisata di Pura Mangkunegaran 
sangat Bervariasi, ini dikarenakan dalam wisata budaya besifat universal 
atau bisa diterima siapa saja. Berdasarkan Kuisioner yang disebarkan, 
penggolongan ciri-ciri wisatawan berdasarkan usia dibagi menjadi tiga 
golongan yaitu Wisatawan Usia Remaja, Wisatawan Usia Menengah dan 
Wisatawan Usia Lanjut. 
Wisatawan usia remaja dengan kisaran umur antara 10 sampai 23 
tahun sebanyak 13 responden. wisatawan ini sangat umum di Indonesia 
dewasa ini. Sebanyak 12 responden menyukai melakukan perencanaan 
perjalanan wisata sendiri dan menetap dalam jangka waktu yang cukup 
panjang. Sebagian besar memilih sering menggunakan hari libur untuk 
kegiatan wisata. Permintaan akan fasilitas dan pelayanan sangat fleksibel, 
sederhana dan murah dengan jumlah pemilih sebanyak sembilan 
responden. Minatnya berbeda-beda, ada yang tertarik pada kebudayaan, 
atau pemandangan alam dengan dengan perbandingan empat responden 
menyukai wisata budaya dan lima responden menyukai wisata alam. 
Hanya sebagian kecil saja yang menyukai wisata belanja dan kuliner 
dengan jumlah masing-masing dua responden. Wisatawan remaja juga 
tertarik untuk mempelajari kesenian, tarian dan musik lokal. 
Wisatawan usia menengah dengan kisaran usia 24 sampai 45 
tahun, dengan jumlah sebesar 27 responden. Wisatawan usia menengah 
mayoritas menyukai wisata yang bertemakan alam daripada wisata budaya 
dengan 13 responden. Ketertarikan pada wisata belanja dan kuliner 
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masing-masing sama dengan jumlah pemilih empat responden. Sebanyak 
24 responden menyukai merencanakan perjalanan wisata sendiri daripada 
biro perjalanan. 
Wisatawan usia lanjut dengan kisaran usia 46 tahun keatas. Jumlah 
responden ini sebanyak tujuh responden. Sebagian besar dari mereka 
menyukai wisata alam dengan jumlah pemilih lima responden. Sedangkan 
perencanaan perjalanan yang mereka sukai adalah perencanaan perjalanan 
sendiri. Ketertarikan pada tempat penginapan berbanding tipis yaitu 
dengan empat responden menyukai penginapan yang standar dan tiga 
responden yang menyukai penginapan yang mewah. Menurut pemandu 
wisata mereka yaitu saudara I. Ridwan Antariksa asal Yogyakarta, 
wisatawan ini sangat memperhatikan kondisi fisik dalam perencanaan 
perjalanan wisata, hal ini bisa dilihat dari tingginya respon yang meminta 
kenyamanan dan penyediaan fasilitas akan kesehatan. Wisatawan ini 
menginginkan fasilitas dan pelayanan yang nyaman walaupun harus rela 
mengeluarkan biaya lebih. Dalam hal kesehatan, bagi mereka kesehatan 
adalah nomor satu jadi tidak heran jika mereka menginginkan pelayanan 
kesehatan yang baik. Jarak antar objek wisata yang satu dengan yang lain 
yang berdekatan sangat lebih disukai karena menghemat tenaga. 
 
2. Faktor Jenis Kelamin 
Minat dan kebutuhan wisatawan pria hampir sama dengan 
wisatawan wanita, hanya ada beberapa yang berbeda diantaranya. 
Mayoritas kaum wanita lebih banyak tertarik dengan pusat perbelanjaan 
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dengan jumlah pemilih enam responden. Ketertarikan akan jenis wisata 
yaitu delapan responden wanita menyukai wisata alam dan enam 
responden wanita menyukai wisata budaya. Sebagian besar kaum wanita 
meyukai perencanaan perjalanan yang diatur sendiri dengan 18 responden. 
Untuk pelayanan akomodasi, sebanyak 15 responden wanita menyukai 
pelayanan dengan kualitas standar, dan hanya tujuh responden yang 
menyukai pelayanan dengan kualitas mewah. 
Untuk kaum pria, mayoritas menyukai wisata alam dengan jumlah 
pemilih sebanyak 15 responden dan enam responden menyukai wisata 
budaya. Sedangkan sisanya sebanyak empat responden pria menyukai 
wisata kuliner. Sama halnya dengan kaum wanita, kaum pria mayoritas 
juga menyukai merencanan perjalanan sendiri daripada menyerahkan pada 
biro perjalanan dengan jumlah pemilih sebanyak 24 dari 25 responden 
pria. Sedangkan masalah akomodasi, kaum pria lebih menyukai pelayanan 
yang standar dengan jumlah pemilih sebanyak 16 responden, sisanya 
sembilan responden menyukai pelayanan akomodasi yang mewah. 
 
3. Pofesi Pekerjaan 
Dalam hal ini ciri-ciri wisatawan dilihat dari profesi pekerjaan 
penulis membagi menjadi 3 golongan yaitu : wiraswasta (termasuk 
pegawai swasta), PNS (termasuk TNI, Polisi dan tenaga pengajar) dan 
pelajar. Jumlah responden wiraswasta sebanyak 27 responden. Sebanyak 
tiga responden berprofesi sebagai pegawai negeri dan sisanya 17 
responden berprofesi sebagai pelajar. 
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Sebagian besar dari responden yang berprofesi sebagai wiraswasta 
menyukai akan kegiatan wisata alam dengan jumlah sebanyak 14 
responden. Untuk jenis wisata belanja dan kuliner tidak begitu banyak, 
yaitu tiga responden menyukai wisata belanja dan empat responden yang 
menyukai wisata kuliner. Sebanyak 25 dari 27 responden dengan profesi 
wiraswasta menyukai merencanakan perjalanan sendiri. 
Untuk wisatawan dengan profesi pelajar, sebanyak delapan 
responden menyukai wisata alam, sedangkan ketertarikan pada wisata 
belanja sebanyak tiga responden. Mayoritas wisatawan ini menyukai 
mengatur perencanaan perjalanan wisata sendiri daripada menyerahkan 
sepenuhnya pada biro perjalanan dengan jumlah pemilih sebanyak 15 dari 
17 responden. Permintaan akan akomodasi juga relatif sederhana dengan 
jumlah pemilih sebesar 10 responden. 
 
C. Motif  Kunjungan Wisatawan 
Motivasi orang untuk mengadakan perjalanan wisata itu tidak terbatas 
dan tidak dapat dibatasi. Berikut ini adalah beberapa motif-motif kunjungan 
wisatawan di Pura Mangkunegaran. 
Motif rekreasi, motif rekreasi atau motif bersenang-senang 
ialah kegiatan yang menyenangkan yang bertujuan untuk memulihkan 
kesegaran jasmani dan rohani seseorang. Kegiatan-kegiatannya dapat berupa 
olahraga (tenis, berkuda, mendaki gunung), membaca, mengerjakan hobi, dan 
sebagainya, juga dapat diisi dengan melakukan perjalanan tamasya singkat 
maupun panjang untuk menikmati keadaan disekitar ditempat penginapan 
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(sightseeing) atau dengan sekedar bersantai-santai menikmati hari libur; bangun 
siang, ke kolam renang, ke pasar setempat, berburu makanan eksotik dan 
barang-barang antik, dan sebagainya. 
Motif belajar, dalam motif ini orang tidak hanya sekadar 
mengunjungi suatu tempat untuk menyaksikan dan menikmati atraksi (pleasure 
tourism), akan tetapi lebih dari itu. Wisatawan tersebut mungkin datang untuk 
mempelajari atau mengadakan penelitian tentang keadaan setempat. Seniman-
seniman sering mengadakan perjalaanan wisata untuk memperkaya diri, 
menambah pengalaman dan mempertajam kemampuan penghayatannya. Dalam 
wisata budaya ini juga termasuk kunjungan wisata ke berbagai peristiwa khusus 
(special events) seperti upacara keagamaan, penobatan raja atau kepala negara, 
pemakaman tokoh terkenal, pertunjukan rombongan kesenian yang terkenal, dan 
sebagainya. 
Motif bisnis, Hasil wawancara dengan Bapak Susilo selaku Guide Sub 
Division Pura Mangkunegaran, bisnis juga merupakan motif dalam berwisata. 
Banyak hubungan terjadi antara orang-orang bisnis. Ada kunjungan bisnis, 
pertemuan-pertemuan bisnis, pekan raya dagang yang perlu dikunjungi dan 
sebagainya. Semua peristiwa itu mengundang kedatangan orang-orang bisnis, baik 
dari dalam maupun dari luar negeri.  
Motif konvensi, banyak pertemuan-pertemuan yang dilakukan di Pura 
Mangkunegaran untuk membicarakan bermacam-macam masalah seperti : 
kebudayaan, pelestarian peninggalan-peningalan sejarah dan hal-hal yang 
berkaitan dengan Pura Mangkunegaran tersebut. Banyak masalah yang sifatnya 
global tidak cukup ditangani secara lokal atau nasional, akan tetapi memerlukan 
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kerja sama dengan pihak internasional. Demikian juga konvensi yang dihadiri 
oleh beberapa orang dengan keahlian yang berbeda-beda. Dalam hubungan ini 
banyak diadakan konferensi. Wisata yang ditimbulkan oleh konferensi itu disebut 
wisata konferensi (confrence tourism). Kalau konferensi diadakan antara ahli-
ahli seprofesi, perjalanan wisata yang timbul juga disebut wisata profesi. 
Motif kesehatan, sebenarnya tidak ada responden yang memilih motif ini, 
tapi menurut sumber dari pemandu wisata di Pura Mangkunegaran saudara Agung 
Setyowati mengatakan bahwa ada beberapa orang yang berkunjung ke Pura 
Mangkunegaran dengan tujuan pengobatan alternatif. Wisata kesehatan (health 
tourism) pada zaman dahulu merupakan tipe wisata yang penting sekali. 
Selalu ada kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pariwisata di tempat-
tempat sumber air mineral (spa) yang dianggap memiliki khasiat untuk 
menyembuhkan penyakit. Wisata kesehatan sekarang lain bentuknya, orang 
Indonesia sering berobat ke Singapura, ke Jepang, check-up ke Amerika Serikat, 
dan sebagainya. Perjalanan pasien-pasien itu adalah perjalanan wisata kesehatan. 
Sementara itu spa kini telah tumbuh menjadi pusat kebugaran jasmani, yang 
diselaraskan secara ekologis dengan alam yang sehat. 
Motif spiritual (spiritual tourism) merupakan salah satu tipe wisata yang 
tertua. Sama halnya dengan motif kesehatan, disini tidak ada responden yang 
memilih. Sumbernya berasal dari Pemandu wisata yang mengatakan bahwa ada 
beberapa orang yang ingin melakukan ruwatan atau jamasan pusaka disini. 
Sebelum orang mengadakan perjalanan untuk rekreasi, bisnis, olahraga dan 
sebagainya, orang sudah mengadakan perjalanan untuk berziarah (pariwisata 
ziarah) atau untuk keperluan keagamaan lain. Tempat-tempat ziarah di 
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Palestina, Roma, Mekah dan Madinah merupakan tempat-tempat tujuan 
perjalanan pariwisata yang penting. Orang naik haji pun adalah wisatawan. 
Seorang pramuwisata pernah mengatakan kepada pers bahwa di Eropa 
wisatawan dibawa berkeliling dari puri (castle) ke puri. Di Indonesia orang 
berkeliling dari makam keramat yang satu ke makam keramat yang lain. 
Motif-motif tersebut diatas juga digunakan sebagai salah satu data 
yang diteliti oleh penulis yang semuanya diperoleh dari data primer dan data 
sekunder. 
 
D. Kegiatan yang dilakukan wisatawan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan sangat bermacam-
macam tergantung dari keinginan wisatawan itu sendiri. Kegiatan-kegiatan 
tersebut antara lain, Mengambil gambar dengan kamera, baik objek wisata 
maupun atraksi wisata. Membeli aneka cinderamata, untuk wisatawan 
cinderamata sangat penting karena akan menimbulkan suasana tersendiri ketika 
mereka kembali ke daerah asal mereka. Melihat dan mendengarkan pertunjukan 
musik lokal (gamelan). Selain itu kegiatan yang paling sering diminati oleh 
golongan pelajar adalah mencari data dengan membaca arsip-arsip kuno di 
perpustakaan Pura Mangkunegaran, belajar menggambar arsitektur Pura 
Mangkunegaran atau belajar bahasa asing dengan guide. Untuk wisatawan lainnya 
mereka bisa mendengarkan guide bercerita, bertanya tentang kebudayaan dan sisi 
historis Pura Mangkunegaran. 
 
E. Harapan-harapan yang diinginkan oleh wisatawan 
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Harapan-harapan yang diinginkan wisatawan kepada Pura Mangkunegaran 
antara lain, Sebagian besar pengunjung  baik wisatawan domestik maupun 
wisatawan mancanegara menginginkan lebih ditingkatkanya lagi pertunjukan 
atraksi wisata seperti tari-tarian dan gamelan sehingga kegiatan wisata bagi 
wisatawan tidak hanya cuma jalan-jalan, melihat-lihat dan mendengarkan 
pemandu wisata, tetapi wisatawan dapat berinteraksi langsung dengan atraksi 
wisata. 
Selain itu nilai-nilai budaya yang terkandung di Pura Mangkunegaran 
sebaiknya lebih karena hal itu merupakan warisan luhur dari nenek moyang kita. 
Sehingga dalam perkembangan yang lebih jauh nanti nilai-nilai budaya tersebut 
tidak akan hilang ditelan oleh perkembangan zaman. 
Sebagian responden wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Pura 
Mangkunegaran, mengatakan baru pertama kali ke objek ini hal itu membuktikan 
bahwa strategi promosi Pura Mangkunegaran masih kurang. Dengan strategi 
promosi yang gencar terutama diperuntukkan untuk wisatawan mancanegara 
diharapkan minat kunjungan wisatawan dapat meningkat. 
Kurangnya tenaga pemandu wisata di Pura Mangkunegaran menjadikan 
kegiatan wisata agak sedikit terhambat. Hal ini diketahui dengan adanya 
penggabungan dari beberapa kelompok wisatawan, walaupun wisatawan tersebut 
sebenarnya tidak saling kenal dengan kelompok yang lain sehingga timbul ketidak 
nyamanan diantara wistawan. 
Masalah kebersihan menjadi kendala di Pura Mangkunegaran berikut 
dengan penyediaan fasilitas sanitasi yang baik akan sangat diharapkan oleh 
pengunjung Pura Mangkunegaran. Dengan didukung penataan kembali taman-
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taman di Kota Surakarta dewasa ini secara tidak langsung akan memberikan 
dampak bagi minat kunjungan  wisatawan. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Pura Mangkunegaran sebagai salah satu objek tujuan wisata andalan Kota 
Surakarta yang menitik beratkan pada sisi historis, kebudayaan dan keaslian 
budaya, yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung meliputi : museum, 
perpustakaan kuno, souvenir shop dan atraksi wisata, sekaligus masih berpegang 
pada nilai-nilai luhur budaya jawa merupakan suatu potensi wisata yang sangat 
besar apabila lebih ditingkatkannya lagi. 
Kondisi geografis yang terletak di jantung Kota Surakarta menjadikan 
Pura Mangkunegara mudah dikunjungi oleh wisatawan. Dari data yang 
dikumpulkan sebanyak 90% responden memilih melakukan perencanaan 
perjalanan sendiri tidak menggunakan organisasi wisata lokal, bukan biro-biro 
perjalanan, dan hanya 10% sisanya diatur oleh biro perjalanan. Sebagian besar 
responden mempunyai tujuan untuk rekreasi atau belajar. Menurut pemandu 
wisata, wisatawan domestik cenderung tidak disiplin akan waktu tapi juga tidak 
membutuhkan penanganan khusus. Sebagian besar wisatawan menyukai akan 
bentuk-bentuk kebudayaan, dan tertarik akan keindahan alam. Sedangkan 
wisatawan yang berprofesi sebagai pelajar  sebanyak 36%. Sebagian dari mereka 
berkunjung relatif lama karena alasan belajar ataupun penelitian. 
Wisatawan mancanegara menyukai hal-hal yang mengandung nilai 
budaya, pemandangan alam yang indah. Sebagian besar dari mereka menyukai 
tempat dan fasilitas sanitasi yang bersih. 
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Kunjungan wisata didominasi oleh wisatawan usia menengah, disusul 
wisatawan usia remaja dan yang terakhir usia lanjut. Untuk kunjungan wisata 
berdasarkan profesi pekerjaan didominasi oleh pekerjaan sebagai wiraswasta. 




Lebih ditingkatkanya lagi pertunjukan atraksi wisata seperti tari-tarian dan 
gamelan sehingga akan lebih menarik kunjungan wisatawan. Pelestarian nilai-nilai 
budaya yang terkandung di Pura Mangkunegaran karena hal itu merupakan 
warisan luhur dari nenek moyang kita. Sehingga dalam perkembangan yang lebih 
jauh nanti nilai-nilai budaya tersebut tidak akan hilang ditelan oleh perkembangan 
zaman. Peningkatan strategi promosi Pura Mangkunegaran terutama 
diperuntukkan untuk wisatawan mancanegara diharapkan minat kunjungan 
wisatawan dapat meningkat. Penambahan  tenaga pemandu wisata di Pura 
Mangkunegaran agar lebih meningkatkan kualitas dan kenyamanan bagi 
wisatawan. Penyediaan fasilitas sanitasi yang baik akan sangat diharapkan oleh 
pengunjung di Pura Mangkunegaran, dengan diikuti kesadaran tetap menjaga 
kebersihan. Dengan didukung penataan kembali taman-taman di Kota Surakarta 
dewasa ini secara tidak langsung akan memberikan dampak bagi minat kunjungan  
wisatawan. 
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2. Daftar Informan 
a. Nama   : Agung Setyowaty 
Umur   : 35 tahun 
Jabatan   : Tour Guide 
 
b. Nama   : Endang 
Umur   : 40 tahun 
Jabatan   : Tour Guide 
 
c. Nama   : I Ridwan Antariksa 
Umur   : 46 tahun 
Jabatan   : Tour Guide 
 
d. Nama   : Susilo 
Umur   : 48 tahun 
Jabatan   : Sub Tour GuideDivision 
 
e. Nama   : Susilaningsih 
Umur   : 30 tahun 
Jabatan   : Tour Guide 
 
f. Nama   : Nunung 
Umur   : 20 tahun 
Jabatan   : Praktek Kerja Lapangan 
   
58 
3. Lembar Ijin Permohonan Responden Untuk Mengisi Kuisioner 
 
 
Kepada Yang Terhormat 




Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka pengisian kuisioner 
saudara dimohon bantuannya untuk mengisi angket ini sesuai dengan 
pendapat saudara. Jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaanya, 
karena kuisioner semata-mata ditujukan untuk kepentingan penelitian dalam 
rangka penyusunan tugas akhir yang berjudul “PROFIL WISATAWAN DI 
PURA MANGKUNEGARAN SURAKARTA” Oleh karena itu saudara 
dimohon untuk memberikan tanda (√ ) pada kolom yang tersedia sesuai 
dengan pendapat saudara.  
Demikian permohonan penulis, atas bantuan dan kerjasama yang baik 
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4. Lembar Pertanyaan Kuisioner 
 Nama / umur  :  
Asal kota :  
Jenis kelamin  :  
Pekerjaan :  
Pilihlah salah satu dari beberapa jawaban yang tersedia. 
1. Perencanaan perjalanan apa yang anda sukai ? 
A. direncanakan sendiri 
B. direncanakan oleh biro perjalanan 
2. Jenis bentuk wisata yang paling anda sukai ? 
A. wisata budaya 
B. wisata alam 
C. wisata belanja 
D. wisata kuliner 
3. Tujuan utama anda ke Pura mangkunegaran adalah ? 
A. rekreasi 
B. penelitian/belajar 
C. melihat hal-hal baru 
D. kebudayaan 
E. bisnis 
F. sekedar mengisi waktu luang 
4. Jika anda menginap, fasilitas penginapan yang anda sukai ? 
A. mewah 
B. standart 
5. Apakah anda sangat memperhatikan kebersihan dan sanitasi di tempat 




5. Harapan-harapan apa yang anda kemukakan setelah berkunjung di Pura 
Mangkunegaran : ………………………………………………………… 
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6. Tabel 8 : Identitas Responden 





1. I. Ridwan A. Yogyakarta Laki-laki 46 Swasta 
2. Yuli Solo Laki-laki 50 Swasta 
3. Yean Ariyanto Solo Laki-laki 40 Swasta 
4. Fajar EH Solo Perempuan 21 Pelajar 
5. Nori Tangerang Perempuan 24 Pelajar 
6. Anik Solo Perempuan 20 Pelajar 
7. Yayuk Rosalina Yogyakarta Perempuan 20 Pelajar 
8. Nila Novita Pekanbaru Perempuan 22 Pelajar 
9. Ficka Lampung Perempuan 21 Pelajar 
10 Imam Taufiq Rembang Laki-laki 31 PNS 
11. Rahmat Pekalongan Laki-laki 29 Swasta 
12. Ana Solo Perempuan 24 Swasta 
13. Slamet Rahmanto Solo Laki-laki 30 Swasta 
14. Catur Sragen Perempuan 22 Pelajar 
15. Cerie Karanganyar Perempuan 21 Pelajar 
16. Dheri Andrea Solo Perempuan 18 Pelajar 
17. Whury Ngawi Laki-laki 24 Pelajar 
18. Dadang Rembang Laki-laki 25 Pelajar 
19. R. Ari W. Boyolali Laki-laki 25 Swasta 
20. Bimo Solo Laki-laki 24 Pelajar 
21. Sumi Solo Perempuan 35 Swasta 
22. Abdullah Ibnu A. Solo Laki-laki 24 PNS 
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23. Ika Sukoharjo Perempuan 24 Swasta 
24. Eni Siswanti Semarang Perempuan 31 Swasta 
25. Arno Suparno Solo Laki-laki 40 Swasta 
26. Sriyanto Solo Laki-laki 30 Swasta 
27. Putri Agnining T. Solo Perempuan 23 Swasta 
28. Supriyanto Solo Laki-laki 25 Swasta 
29. Tri Joko K Solo Laki-laki 24 Swasta 
30. M. Kaharudin Yogyakarta Lai-laki 29 Swasta 
31. Sutrisno Yogyakarta Laki-laki 29 Swasta 
32. Sapto Wibowo Klaten Laki-laki 29 PNS 
33. Viona UK Perempuan 38 Swasta 
34. Sharon Millman USA Perempuan 49 Swasta 
35. Edgar D USA Laki-laki 36 Swasta 
36. Lucy Australia Perempuan 32 Swasta 
37. Ryan USA Laki-laki 24 Swasta 
38. Salma  USA Perempuan 51 Swasta 
39. Harry K Malaysia Laki-laki 23 Pelajar 
40. George Belanda Laki-laki 55 Swasta 
41. Joseph Jerman Laki-laki 15 Pelajar 
42. Emilly Millman USA Perempuan 15 Pelajar 
43. Rachel Australia Perempuan 20 Pelajar 
44. Liem Kie Kiat China Laki-laki 52 Swasta 
45. Berta USA Perempuan 30 Swasta 
46. Marta Belanda Perempuan 47 Swasta 
47. Ragna Belanda Perempuan 13 Pelajar 
Sumber : Data Primer
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7. Tabel 9 : Data Hasil  Pengisian Kuisioner 
Pertanyaan Nomor 
1 2 3 4 5 
No 
responden 
A B A B C D A B C D E F A B A B C 
1. √   √      √    √ √   
2. √   √       √  √  √   
3. √   √     √    √  √   
4. √     √   √    √  √   
5. √    √    √    √  √   
6. √     √    √   √  √   
7. √  √       √    √ √   
8. √    √    √     √ √   
9.  √  √      √    √ √   
10 √  √       √    √ √   
50 
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11. √     √      √ √   √  
12. √   √     √    √   √  
13. √   √    √      √ √   
14. √   √    √      √ √   
15. √    √   √      √  √  
16. √   √   √      √  √   
17. √   √   √      √  √   
18. √   √   √      √  √   
19. √   √   √       √  √  
20.  √  √   √       √ √   
21. √   √   √       √ √   
22. √     √ √      √   √  
23. √    √  √      √   √  
24. √    √  √      √  √   
51 
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25. √     √    √    √ √   
26. √     √      √  √ √   
27. √   √      √    √ √   
28. √   √      √    √ √   
29. √   √      √    √ √   
30. √  √         √  √  √  
31. √  √       √    √ √   
32. √  √       √    √ √   
33.  √  √     √     √  √  
34. √  √       √    √ √   
35. √   √     √     √ √   
36. √    √  √       √ √   
37. √  √    √       √ √   
38.  √ √    √       √ √   
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39. √   √ √  √      √  √   
40. √   √   √      √  √   
41. √  √       √    √ √   
42. √  √     √      √ √   
43. √   √    √      √ √   
44. √   √      √    √ √   
45.  √ √       √    √  √  
46. √   √     √     √ √   
47. √  √    √       √ √   
jumlah 42 5 12 23 7 6 15 5 8 15 1 3 15 32 38 9  
Jumlah 
total 
47 47 47 47 47 
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8. Gambar 1 : Peta transportasi Kota Solo terhadap Jawa Tengah,  
       Yogyakarta dan internasional 
Kota Solo terhadap Jawa Tengah dan Yogyakarta
 
Sumber : Stupa Indonesia Tahun 2008 
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9. Gambar 2 : Peta Jawa Tengah 
 
( Sumber : Pemkot Surakarta 2007 ) 
55 
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10. Gambar 3 : Peta Lokasi Penelitian 
sumber : www.google.co.id/image/mangkunegaran 
 
11. Gambar 4 : Kuitansi Tiket Masuk Pura Mangkunegaran 
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12. Gambar 5 : Denah Pura Mangkunegaran 
 
Sumber : Brosur Pura Mangkunegaran Tahun 2008 
 
13. Gambar 6 : Pura Mangkunegaran  
 
Sumber : Heri dok. 18 Juli 2008 
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14. Gambar 7: Lokasi Recepsionist Room 
 
Sumber : Heri dok. 18 Juli 2008 
15. Gambar 8 : Aktifitas Kegiatan Wisata Di Pura Mangkunegaran 
 
Sumber : Heri dok. 18 Juli 2008 
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Aktifitas Kegiatan Wisata Di Pura Mangkunegaran 
 
Sumber : Heri dok. 18 Juli 2008 
Aktifitas Kegiatan Wisata Di Pura Mangkunegaran 
 
Sumber : Heri dok. 18 Juli 2008 
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Aktifitas Kegiatan Wisata Di Pura Mangkunegaran 
  
Sumber : Heri dok. 18 Juli 2008 
16. Gambar 9 : Salah satu event pertunjukan Pura Mangkunegaran 
 
Sumber : www.google.co.id/image/pertunjukan pura 
mangkunegaran 
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